BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemanfaatan media e-learning dalam mendukung proses pembelajaran
IPA di SMP Angkasa Kupang pada masa pandemi covid-19 sangat baik
dan mempermudah siswa dalam proses pembelajaran dengan rata-rata
persentase sebesar 75,32%.

2.  Persepsi siswa mengenai pemanfaatan media e-learning dalam proses
pembelajaran IPA di SMP Angkasa Kupang pada masa pandemi covid-19
menunjukkan siswa sangat setuju dengan penggunaan media e-learning

dalam proses pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran
dari peneliti:

1. Bagisekolah
Perlunya ditingkatkan akses e-learning dari sekolah agar dalam
proses pebelajaran berlangsung siswa tidak mangalami hambatan dan perlu
adanya sosialisasi dan evaluasi mengenai persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunaan media e-learning selama masa pandemi

covid-19 sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
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2. Bagiguru
Pentingnya memberi dorongan serta motivasi terhadap peserta
didik dalam memanfaatkan media e-learning agar peserta didik tidak

merasa sulit dan bosan selama proses pembelajaran.
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